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ABSTRAK 

 

 
Kajian dalam penelitian ini mengenai pertanggungjawaban hukun pengurus koperasi 

terhadap kerugian pada koperasi pegawai negeri saayun salangkah. Tanggung jawab yang 

dimaksud disini bukan hanya tanggung jawab penggantian kerugian yang dialami anggota 

koperasi saja, namun juga tanggung jawab untuk diperiksa diadili. Penolakan rapat anggota 

tahunan oleh anggota koperasi pegawai negeri saayun salangkah terjadi karena adanya 

pembukuan tidak sesuai dan dana sejumlah 3 (tiga) miliar yang tidak jelas kemana 

alokasinya. sehingga anggota meminta pertanggungjawaban atas kerugian yang dilakukan 

oleh pengurus. Permasalahan tersebut merupakan salah satu bentuk perbuatan melawan 

hukum, perbuatan melawan hukum merupakan tiap perbuatan yang melanggar hukum dan 

membawa kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu 

karena kesalahannya untuk mengganti kerugian yang diatur di dalam pasal 1365 

KUHPerdata. Jika terjadi suatu kerugian yang dtimbulkan oleh pengurus baik disengaja atau 

karena kelalain. Pengurus wajib mengganti kerugian anggota koperasi pegawai negeri 

saayun salangkah, tanggung jawab pengurus kopersi di atur di dalam Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pada pasal 34 Ayat I dan Ayat 2 yaitu: 1. 

Pengurus baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menanggung kerugian yang diderita 

oleh koperasi karena Tindakan yang dilakukan dengan kesengajaan atau kelalaiannya. 2. 

Disamping penggantian kerugian tersebut, apabila tindakan itu dilakukan dengan 

kesengajaan, tidak menutup kemungkinan bagi penuntut umum untuk melakukan 

penuntutan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis empiris, 

dengan pendekatan penelitian lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian 

koperasi mengalami banyak kerugian yang disebebkan oleh pengurus oleh karena itu bahwa 

perbuatan tersebut merupakan perbuatan melawan hukum yang melahirkan suatu tanggung 

jawab hukum sesuai Undang-Undang yang berlaku. 
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